—
oo
) Politeknik Negeri Sriwijaya

e

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Umum
2.1.1. Pengertian Sistem

Sutabri (2013), menyatakan sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan
dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling
tergantung satu sama lain dan terpadu.

Kusrini (2007), sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan
yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan
keluaran (output).

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan Sistem adalah Kumpulan

elemen — elemen berupa Input, Process, dan Output.

2.1.2. Pengertian Aplikasi

Menurut Sutabri (2013), Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara
khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk
mengerjakan tugas-tugas tertentu.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan Aplikasi adalah software atau

alat terapan yang dibuat untuk mengerjakan tugas-tugas khusus.

2.1.3.Pengolahan Data

Sutarman (2012:4), Pengolahan data adalah proses perhitungan atau
transformasi data input menjadi informasi yang mudah dimengerti ataupun sesuai
dengan yang diinginkan.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan Pengolahan Data adalah data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti yang berupa informasi.

2.1.4. Pengertian WEB
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Web adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen yang digunakan
sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya pada
jaringan internet (Ahmidi, dan Hermawan, 2013). Sedangkan menurut
(Aphrizal,2017), Perkembangan internet tidak terlepas dari Web atau word wide
web disingkat Web.

Kadir, Abdul (2003: 460), world wide web atau web merupakan sumber daya
internet yang sangat populer dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi
atau bahkan melakukan transaksi pembelian barang. Web menggunakan protokol
yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang berjalan pada TCP/IP
(Transfer Control Protocol/Internet Protocol).

2.2. Teori Judul
A. Aplikasi
1. Pengertian Aplikasi

Menurut Sutabri (2012:147), Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan
secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Menurut Asropudin (2013:6), Aplikasi adalah software yang dibuat oleh
suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan Aplikasi adalah software atau

alat terapan yang dibuat untuk mengerjakan tugas-tugas khusus.

B. Penilaian Kinerja

Pada Prinsipnya penilaian kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-
kontribusi dari individu dalam instansi yang dulakukan terhadap organisasi. Nilai
penting dari penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi
individu atau kinerja yang di ekspresikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya (Ambar Teguh Sulistyani, Rosidah,2009).

Informasi penilaian kinerja tersebut oleh pimpinan dapat dipakai untuk
mengelola kinerja pegawainya dan mengungkapkan kelemahan kinerja pegawai
sehingga manajer dapat menentukan tujuan maupun peringkat target yang harus
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diperbaiki. Tersedianya informasi kinerja pegawai, sangat membantu pimpinan
dalam mengambil langkah perbikan program-program kepegawaian yang telah

dibuat, maupun program-program organisasi secara menyeluruh.

1. Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian Kinerja pada umumnya memiliki tiga tujuan utama, yaitu :
1. Tujuan Administrati yaitu untuk peningkatan gaji, promosi, pemberin
penghargaan.
2. Tujuan Pengembangan berkaitan dengan pelatihan, bimbingan, dan
konseling.
3. Tujuan Strategis yaitu untuk menilai apakah karateristik, pelaku, dan hasil
kerja mengarah pada tujuan, mengdiagnosa masalah, dan mengabsahkan

tes dalam seleks pemilihan dosen.

2. Manfaat Penilaian Kinerja

Siagian (2006), mengemukakan bahwa penilaian prestasi kerja sangat
bermanfaat untuk berbagai kepentingan seperti mendorong peningkatan prestasi
kerja, sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pemberian imbalan serta
mutasi, menyusun program pendidikan dan pelatihan, serta membantu

menentukan jenjang karirnya.

C. Pengertian Dosen

Menurut Undang-undang Rl No. 14 tahun 2005, Dosen adalah pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

D. Balance Scorecard
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1. Pengertian Balance Scorecard

Konsep Balance Scorecard dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David
P. Norton yang berawal dari studi tentang pengukuran kinerja di sektor bisnis
pada tahun 1990. Balanced Scorecard terdiri dari dua kata: (1) kartu skor
(scorecard) dan (2) berimbang (balanced). Kartu skor adalah kartu yang
digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja suatu organisasi atau skor individu.
Kartu skor juga dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak
diwujudkan di masa depan. Melalui kartu skor, skor yang hendak diwujudkan
organisasi/individu di masa depan dibandingkan dengan hasil Kinerja
sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk melakukan evaluasi atas
kinerja organisasi/individu yang bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan
untuk menunjukkan bahwa kinerja organisasi/individu diukur secara berimbang
dari dua aspek: keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang,
internal dan eksternal. Dalam definisi lain Balance Scorecard adalah suatu konsep
untuk mengukur apakah aktivitas-aktivitas operasional suatu perusahaan dalam
skala yang lebih kecil sejalan dengan sasaran yang lebih besar dalam hal visi dan
strategi.

Balanced scorecard secara singkat adalah suatu sistem manajemen untuk
mengelola  implementasi  strategi, = mengukur  kinerja  secara  utuh,
mengkomunikasikan visi, strategi dan sasaran kepada stakeholders. Kata balanced
dalam balanced scorecard merujuk pada konsep keseimbangan antara berbagai
perspektif, jangka waktu (pendek dan panjang), lingkup perhatian (intern dan
ekstern). Kata scorecard mengacu pada rencana Kinerja organisasi dan bagian-
bagiannya serta ukurannya secara kuantitatif.

Balanced scorecard memberi manfaat bagi organisasi dalam beberapa cara:
menjelaskan visi organisasi.
menyelaraskan organisasi untuk mencapai visi tersebut.

mengintegrasikan perencanaan strategis dan alokasi sumber daya.

A W p e

meningkatkan efektivitas manajemen dengan menyediakan informasi yang

tepat untuk mengarahkan perubahan.
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Selanjutnya dalam menerapkan balanced scorecard, Robert Kaplan dan David
Norton, mensyaratkan dipegangnya lima prinsip utama berikut:

1. Menerjemahkan sistem manajemen strategi berbasis balanced scorecard
ke dalam terminologi operasional sehingga semua orang dapat memahami.

2. Menghubungkan dan menyelaraskan organisasi dengan strategi itu. Ini
untuk memberikan arah dari eksekutif kepada staf garis depan.

3. Membuat strategi merupakan pekerjaan bagi semua orang melalui
kontribusi setiap orang dalam implementasi strategis.

4. Membuat strategi suatu proses terus menerus melalui pembelajaran dan
adaptasi organisasi, dan

5. Melaksanakan agenda perubahan oleh eksekutif guna memobilisasi

perubahan.

Munculnya Balanced Scorecard disebabkan karena adanya pergeseran
tingkat persaingan bisnis dari industrial competition ke information competition,
sehingga mengubah alat ukur atau acuan yang dipakai oleh perusahaan untuk
mengukur kinerjanya. Perubahan Teknologi, Persaingan ketat di dunia bisnis,
Mendorong kebutuhan akan Informasi, Mengakibatkan persaingan Informasi,
Untuk membantu ambil keputusan, adanya kata Balance itu sendiri menunjukkan
sebuah keseimbangan dalam pengelolaan organisasi sehingga dapat berjalan
dengan baik dan mampu meningkatkan kinerja organisasi dengan baik. Untuk
mewujudkan itu maka dalam Balance Scorecard dalam konsep ini
memperkenalkan suatu sistem pengukuran Kkinerja perusahaan dengan
menggunakan Kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut sebenarnya merupakan
penjabaran dari apa yang menjadi misi dan strategi perusahaan dalam jangka
panjang, yang digolongkan menjadi empat perspektif yang berbeda yaitu :

1. Perspektif finansial yaitu, Bagaimana kita berorientasi pada para

pemegang saham.

2. Perspektif customer yaitu, Bagaimana Kkita bisa menjadi supplier utama

yang paling bernilai bagi para customer.
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3. Perspektif proses, bisnis internal, yaitu, Proses bisnis apa saja yang
terbaik yang harus kita lakukan, dalam jangka panjang maupun jangka
pendek untuk mencapai tujuan finansial dan kepuasan customer.

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yaitu, Bagaimana kita dapat
meningkatkan dan menciptakan value secara terus menerus,terutama

dalam hubungannya dengan kemampuan dan motivasi karyawan.

Dalam Balanced Scorecard, keempat persektif tersebut menjadi satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Keempat perspektif tersebut juga merupakan
indikator pengukuran kinerja yang saling melengkapi dan saling memiliki
hubungan sebab akibat.

Pengukuran ke-empat prespektif tersebut dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Perspektif Financial menurut Kaplan (Kaplan, 1996) pada saat
perusahaan melakukan pengukuransecara finansial, maka hal pertama
yang harus dilakukan adalah mendeteksikeberadaan industri yang
dimilikinya. Kaplan menggolongkan tiga tahap perkembanganindustri
yaitu; growth, sustain, dan harvest. Dari tahap-tahap perkembangan
industri tersebut akan diperlukan strategi-strategi yang berbeda-beda.
Dalam perspektif finansial, terdapat tiga aspek dari strategi yang dilakukan
suatu perusahaan; (1) pertumbuhan pendapatan dan kombinasi pendapatan
yang dimiliki suatu organisasi bisnis, (2) penurunan biaya dan peningkatan
produktivitas, (3) penggunaan aset yang optimal dan strategi investasi.

2. Perspektif Customer, dalam perspektif customer ini mengidentifikasi
bagaimana kondisi customer mereka dan segmen pasar yang telah dipilih
oleh perusahaan untuk bersaing dengan kompetitor mereka. Segmen yang
telah mereka pilih ini mencerminkan keberadaan customer tersebut
sebagai sumber pendapatan mereka. Dalam perspektif ini, pengukuran
dilakukan dengan lima aspek utama (Kaplan,1996), yaitu :

1. Pengukuran pangsa pasar, pengukuran terhadap besarnya pangsa pasar

perusahaan mencerminkan proporsi bisnis dalam satu area bisnis

Bab 11 Tinjauan Pustakg



14

—
Y
) Politeknik Negeri Sriwijaya

e

tertentu yang diungkapkan dalam bentuk uang, jumlah customer, atau
unit volume yang terjual atas setiap unit produk yang terjual.

2. Customer retention, pengukuran dapat dilakukan dengan mengetahui
besarnya prosentase pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer yang
saat ini dimiliki oleh perusahaan.

3. Customer acquisition, pengukuran dapat dilakukan melalui prosentase
jumlah penambahan customer baru dan perbandingan total penjualan
dengan jumlah customer baru yang ada.

4. Customer satisfaction, pengukuran terhadap tingkat kepuasan
pelanggan ini dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik
diantaranya adalah : survei melalui surat (pos), interview melalui
telepon, atau personal interview.

5. Customer profitability, pengukuran terhadap customer profitability
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Activity Based-Costing
(ABC).

3. Perspektif Proses Bisnis Internal, dalam perspektif ini, perusahaan
melakukan pengukuran terhadap semua aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan baik manajer maupun karyawan untuk menciptakan suatu
produk yang dapat memberikan kepuasan tertentu bagi customer dan juga
para pemegang saham. Dalam hal ini perusahaan berfokus pada tiga proses
bisnis utama yaitu: proses inovasi, proses operasi, proses pasca penjualan.

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran, Perspektif yang terakhir
dalam Balanced Scorecard adalah perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran. Kaplan (Kaplan,1996) mengungkapkan betapa pentingnya
suatu organisasi bisnis untuk terus memperhatikan karyawannya,
memantau kesejahteraan karyawan dan meningkatkan pengetahuan
karyawan karena dengan meningkatnya tingkat pengetahuan karyawan
akan meningkatkan pula kemampuan karyawan untuk berpartisipasi dalam

pencapaian hasil ketiga perspektif di atas dan tujuan perusahaan.
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Permasalahan yang timbul dalam penerapan Balanced Scorecard dan banyak
dihadapi oleh perusahaan yang ingin sekali menerapkan Balanced Scorecard
dalam sistem manajemennya antara lain adalah :

1. Bagaimana mendesain sebuah scorecard, Desain scorecard yang baik pada
dasarnya adalah desain yang mencerminkan tujuan strategik organisasi.
Beberapa perusahaan di Amerika telah mencoba mendesain sebuah scorecard
penilaian kinerja berdasarkan kategori-kategori yang diungkapkan oleh
Kaplan & Norton. Dalam prakteknya, masih banyak perusahaan yang tidak
dapat merumuskan strateginya dan memiliki strategi yang tidak jelas sama
sekali (Mavrinac & Vitale, 1999). Hal ini tentu saja akan menyulitkan desain
scorecard yang sesuai dengan tujuan strategik perusahaan yang ingin dicapai.

2. Banyaknya alat ukur yang diperlukan, Banyaknya alat ukur yang
dikembangkan oleh perusahaan tidak menjadi masalah yang terpenting adalah
bagaimana alat ukur-alat ukur yang ada tersebut bias mencakup keseluruhan
strategi perusahaan terutama dapat mengukur dimensi yang terpenting dari
sebuah strategi. Tetapi hal yang harus diingat adalah bahwa alat ukur tersebut
dapat menjangkau perspektif peningkatan Kkinerja secara luas dengan
pengukuran minimal.

3. Apakah Scorecard cukup layak untuk dijadikan penilai kinerja, Menurut Sarah
Marvinack (Marvinack, 1999) Layak atau tidaknya scorecard yang dibentuk
oleh perusahaan akan tergantung pada nilai dan orientasi strategi perusahaan
yang bersangkutan. Pada beberapa perusahaan di Amerika, mereka lebih
memperhatikan nilai-nilai yang secara eksplisit dan kuantitatif dikaitkan
dengan strategi bisnis mereka.

4. Perlunya Scorecard dikaitkan dengan gainsharing secara individu, Banyak
perusahaan di Amerika yang menghubungkan antara kinerja dalam Balanced
Scorecard dengan pembagian keuntungan (Gainsharing) secara individual.
Tetapi haruslah diingat bahwa dasar pembagian keuntungan (Gainsharing)
tersebut adalah seberapa besar dukungan inovasi atau perubahan kultur yang
diberikan oleh individu kepada peningkatan kinerja perusahaan.
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5. Apakah scorecard yang ada dapat menggantikan keseluruhan sistem
manajemen lama. Dalam prakteknya, sangat sulit mengganti sistem
manajemen yang lama dengan sistem manajemen yang sama sekali baru
(Balanced Scorecard), tetapi perusahaan diharapkan dapat melakukannya
apabila dirasa sistem manajemen yang lama sudah tidak bisa mendukung
tujuan organisasi selama ini. Pada beberapa perusahaan di Amerika yang
berusaha menerapkan konsep Balanced Scorecard dalam perusahaannya
(Mavrinac, 1999), mereka memilih menggabungkan antara sistem yang masih
relevan dengan pencapaian tujuan organisasi dengan system Balanced
Scorecard.

Salah satu kunci keberhasilan penerapan Balanced Scorecard menurut
Mattson (1999), adalah adanya dukungan penuh dari setiap lapisan manajemen
yang ada dalam organisasi. Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai
laporan saja tetapi lebih dari itu. Balanced Scorecard haruslah benar-benar
merupakan refleksi dari sebuah strategi perusahaan serta visi dari organisasi.
Bahkan Reilly mengatakan bahwa Balanced Scorecard dapat dipandang sebagai
sebuah alat untuk mengkomunikasikan strategi dan visi organisasi perusahaan
secara kontinyu. lan Alliott, sebuah perusahaan konsultan besar di Amerika,
berhasil mengidentifikasi empat langkah utama yang harus ditempuh oleh
perusahaan apabila perusahaan akan menerapkan konsep Balanced Scorecard.
Langkah-langkah tersebut adalah (Mattson,1999) :

1. Memperoleh kesepakatan dan komitmen bersama antara pihak manajemen
puncak perusahaan.

2. Mendesain sebuah model (kerangka) Balanced Scorecard, yang
memungkinkan perusahaan untuk menentukan beberapa faktor penentu seperti
tujuan strategik, perspektif bisnis, indikator-indikator kunci penilaian kinerja.

3. Mengembangkan suatu program pendekatan yang paling tepat digunakan oleh
perusahaan sehingga Balanced Scorecard menjadi bagian dari kultur
organisasi yang bersangkutan. Konsep Scorecard yang dikembangkan dapat
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dijadikan sebagai salah satu pengendali jika terjadi perubahan kultur dalam
perusahaan. Dengan kata lain perusahaan haruslah memperhitungkan apakah
penerapan Balanced Scorecard akan mengakibatkan perubahan yang cukup
besar dalam organisasi perusahaan.

4. Aspek penggunaan teknologi, Banyak perusahaan sudah mulai menggunakan
software komputer dalam menentukan elemen-elemen scorecard dan
mengotomatisasikan pendistribusian data ke dalam scorecard. Data-data
scorecard, yang berwujud angka-angka pengukuran tersebut, akan interview

dari periode ke periode secara terus-menerus.

1. Balanced Scorecard Sebagai Penilaian Kinerja

Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:218), Balanced Scorecard
memberikan rangka komprehensif untuk menjabarkan misi ke dalam sasaran-
sasaran strategi. Sasaran - sasaran tersebut dapat dirumuskan karena balanced
scorecard menggunakan empat perspektif yaitu: keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif keuangan akan
menilai sasaran keuangan yang perlu dicapai organisasi dalam mewujudkan
visinya. Perspektif pelanggan memberikan gambaran segmen pasar yang dituju
serta tuntutan kebutuhan mereka dalam upaya untuk mecapai sasaran keuangan
tertentu. Perspektif proses bisnis internal memberikan gambaran proses yang
harus dibangun untuk melayani pelanggan dan untuk mencapai sasaran keuangan
tertentu. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan pemacu untuk
membangun kompetisi personel, prasarana sistem informasi dan suasana
lingkungan kerja yang diperlukan untuk mewujudkan sasaran keuangan,

pelanggan, serta proses bisnis internal.

2.3. Teori Khusus
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2.3.1.Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Sutabri (2005:163), Data Flow Diagram adalah suatu network

yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau

gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan

komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.

Data Flow Diagram merupakan alat yang digunakan pada metodologi

pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design).

Adapun ciri-ciri Data Flow Diagram :

1. Menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

2. Data Flow Diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem

yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika

tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, atau

lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan

3. Simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram (DFD) menurut teknik
Yourdon/De Marco dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Simbol-simbol di dalam Data Flow Diagram (DFD)

No

Simbol

Keterangan

External Entity (Kesatuan Luar) atau Boundry

(Batas Sistem)

Yaitu kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem
yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem
lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang

akan memberikan input atau menerima output dari

sistem.
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Process (Proses)

Yaitu kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh
orang, mesin, atau komputer dari hasil suatu arus
data yang masuk kedalam proses untuk dihasilakn

arus data yang akan keluar dari proses.

3 Data Flow (Arus Data)

Arus data di simbolkan dengan panah. Arus data ini
mengalir diantara proses (process), simpanan data
(data store), dan kesatuan luar (external entity).
Arus data ini menunjukan arus data yang dapat
berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses

sistem.

4 Data Store (Simpanan Data)

Merupakan simpanan dari data yang dapat berupa :

o Suatu file atau database di sistem komputer.

Suatu arsip atau catatan manual.

o

o Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
o Suatu tabel acuan manual.

o Suatu agenda atau buku.

Sumber : Kristanto (2004 : 58)

2.3.2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Fathansyah (2007 : 79) Model Entity Relationship (ERD) adalah suatu
diagram yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi
yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan

seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ yang kita tinjau, dan dapat digambarkan dengan
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lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity-Relationship (Diagram E-
R).

Tabel 2.2 Notasi-notasi simbolik didalam Diagram E-R

No. Simbol Keterangan
1. E Himpunan Entitas E
2. @ Himpunan Relasi R
3. Link
4. Atribut a sebagai key

Sumber : Fathansyah (2007 : 80)

Keterangan :

1. Persegi panjang, menyatakan Himpunana Entitas.

2. Lingkaran/Elip, menyatakan Atribut (Atribut yang berfungsi sebagai key
digarisbawahi).

3. Belah Ketupat, menyatakan Himpunan Relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara Himpunan Relasi dengan Himpunan Entitas
dan Himpunan Entitas dengan Atributnya.
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2.3.3.Flowchart
Flowchart adalah symbol-simbol pekerjaan yang menunjukkan bagian aliran

proses yang saling terhubung. Jadi, setiap simbol flowchart melambangkan
pekerjaan dan intruksinya. Adapun simbol-simbol Flowchart adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.3. Simbol-Simbol Flowchart
No. Simbol Arti

Simbol Start atau End yang mendefinisikan

1.
C) awal atau akhir dari sebuah flowchart

Simbol pemrosesan yang terjadi pada sebuah

alur kerja

3 Simbol Input/Output yang mendefinisikan

masukan dan keluaran proses

Simbol untuk memutuskan proses lanjutan

4,
<> dari kondisi tertentu

Simbol konektor untuk menyambung proses

pada lembar kerja yang sama

Simbol konektor untuk menyambung proses

pada lembar kerja yang berbeda
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Simbol untuk menghubungkan antar proses

atau antar symbol

Simbol yang menyatakan piranti keluaran,

seperti layar monitor, printer, dll

Simbol yang mendefinisikan proses yang

dilakukan secara manual

10. D

Simbol masukan atau keluaran dari atau ke

sebuah dokumen

11.

Simbol yang menyatakan bagian dari program

(subprogram)

1 Q

Simbol masukan atau keluara dari atau ke

sebuah pita magnetic

13, 8

Simbol database atau basis data

Sumber: Ewolf Community (2012:17)
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2.4. Teori Program
2.4.1.Pengertian Hypertext Preprocessor (PHP)

Madcoms (2010:341), PHP adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam
sebuah webserver, dimana script PHP dibuat harus tersimpan dalam sebuah server

dan dieksekusi atau diproses dalam server tersebut.

2.4.1.1. Konsep Kerja (PHP)

Kadir, Abdul (2008:4), model kerja HTML (Hypertext Markup Language)
diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL
(Uniform Resources Localator) atau dikenal dengan sebutan alamat internet,
browser merupakan alamat dari web server, mengindentifikasi halaman yang
dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web
server. Selanjutnya, web server akan mencarikan file yang diminta dan
memberikan isinya ke web browser. Browser yang mendapatkan isinya segera
melakukan proses penerjemahan kode HTML (Hypertext Markup Language) dan
menampilkan ke layar pemakai. Sedangkan model kerja PHP (Hypertext
Preprocessor) pada prinsipnya serupa dengan kode HTML (Hypertext Markup
Language). Hanya saja, ketika berkas PHP (Hypertext Preprocessor) yang
diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP
(Hypertext Preprocessor) dan mesin inilah yang memproses dan memberikan

hasilnya ke web server.

2.4.2. MySQL
2.4.2.1. Pengertian MySQL

Kadir, Abdul (2008:2), MySQL merupakan software yang tergolong sebagai
DBMS (Database Mnagement System) yang bersifat Open Source.

Yakub (2012:51), basis data (database) merupakan kumpulan data yang

saling berhubungan (punya relasi).
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2.4.3.Basis Data (Database)

Madcoms (2010:367), basis data (database) berfungsi sebagai penampung
data yang diinputkan melalui form website.

Yakub (2012:51), basis data (database) merupakan kumpulan data yang

saling berhubungan (punya relasi).

2.5. Referensi Jurnal

Beberapa referensi jurnal yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

Menurut penelitian Widodo (2009), mengatkan metode penelitian yang
dilakukan yaitu pengumpula data, kuesioner, wawancara, perancangan sistem
sesuai kebutuhan. Penelitian lapangan, dalam tahap awal yang dilakukan
merupakan observasi lapangan dengan cara melihat serta mempelajari
permasalahan tentang penilaian Kkinerja dosen yang sedang diteliti dan
mengumpulkan data-data yang bersangkutan dengan penilaian kinerja dosen.

Menurut Kaplan dan Norton (2003), balanced scorecard melengkapi
seperangkat ukuran finansial kinerja masa lalu dengan ukuran pendorong (drivers)
kinerja masa depan. Tujuan dan ukuran scorecard diturunkan dari visi dan
strategi.

Menurut Ambar Teguh Sulistyani, Rosidah (2009). Pada Prinsipnya penilaian
kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu dalam
instansi yang dulakukan terhadap organisasi Nilai penting dari penilaian kinerja
adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja yang di
ekspresikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Pada Jurnal Penelitian Mulyadi (2007), menjelaskan pengertian Kinerja
perusahaan sebagai keberhasilan perusahaan secara keseluruhan dalam mencapai

sasaran-sasaran strategik yang telah ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan.
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